BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan beberapa perhitungan dan analisis data kecelakaan lalu
lintas pada bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan.Tingkat
kecelakaan tertinggi pada KM 112-117 Tol Cipali tahun 2023-2024 terjadi di
ruas B dan dari collision diagram, lokasi black spot berada di KM 1124200 — KM
1124300, dengan 21 kejadian kecelakaan selama periode 2023-2024. Kejadian
kecelakaan tertinggi terjadi pada hari Minggu bulan April pukul 18.01-00.00,
didominasi kendaraan Golongan I dengan penyebab utama mengantuk. Hasil
uji One Way ANOVA (SPSS) menunjukkan bahwa bulan, jam, dan jenis
kendaraan berpengaruh signifikan terhadap jumlah kecelakaan di lokasi
tersebut.
V.2, Saran
Berdasarkan hasil analisis kecelakaan lalu lintas yang terjadi di ruas Jalan Tol
Cikopo-Palimanan (KM 112-117), terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diambil untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas di sepanjang ruas jalan
tersebut. Saran-saran yang diajukan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Pengawasan dan Patroli Lalu Lintas. Berdasarkan temuan
bahwa kecelakaan sering terjadi pada jam-jam tertentu, disarankan agar
pihak berwenang meningkatkan patroli lalu lintas pada waktu-waktu rawan
kecelakaan, seperti saat malam hari atau pada akhir pekan. Kehadiran
petugas di lapangan dapat meminimalkan terjadinya pelanggaran lalu lintas
dan meningkatkan kesadaran pengemudi akan pentingnya keselamatan.

2. Penyuluhan dan Edukasi Kepada Pengemudi. Salah satu faktor yang
memengaruhi kecelakaan lalu lintas adalah kelalaian dan kurangnya
pengetahuan pengemudi mengenai keselamatan berkendara. Oleh karena
itu, disarankan agar dilakukan program penyuluhan atau kampanye
keselamatan berkendara kepada pengemudi, baik melalui media sosial
maupun kegiatan langsung di area tol. Edukasi ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran pengemudi mengenai pentingnya mengikuti
rambu-rambu lalu lintas dan mengutamakan keselamatan.

3. Peningkatan Teknologi dan Sistem Monitoring. Dengan perkembangan
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teknologi yang pesat, disarankan untuk memasang sistem monitoring dan
kamera pengawas (CCTV) di titik-titik rawan kecelakaan. Data yang
diperoleh dari sistem ini dapat digunakan untuk menganalisis lebih lanjut
penyebab kecelakaan serta memberikan informasi secara real-time kepada
pengelola jalan untuk segera menangani potensi bahaya.

. Studi Lanjutan dan Pemantauan Rutin. Untuk memastikan bahwa upaya-
upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keselamatan lalu lintas berjalan
efektif, disarankan agar dilakukan studi lanjutan dan pemantauan
kecelakaan secara rutin. Dengan demikian, langkah-langkah perbaikan
dapat terus disesuaikan dengan kondisi terkini di lapangan dan hasil

analisis yang lebih mendalam.
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